PENGARUH BEBAN PAJAK TANGGUHAN, PERENCANAAN PAJAK DAN AKTIVA PAJAK TANGGUHAN TERHADAP MANAJEMEN LABA by Baraja, Lutfi M. et al.
191 
 
Jurnal Akuntansi Trisakti           ISSN: 2339-0832 (Online) 
Volume. 4 Nomor. 2 September 2017 : 191-206 
Doi : http://dx.doi.org/10.25105/jat.v4i2.4853 
 
 
PENGARUH BEBAN PAJAK TANGGUHAN, PERENCANAAN 
PAJAK DAN AKTIVA PAJAK TANGGUHAN TERHADAP 
MANAJEMEN LABA  
 
 
Lutfi M Baradja1* 
Yuswar Zainul Basri2 
Vertari Sasmi3 





 This study aimed to examine the effect of deferred tax expense, tax planning, 
and the deferred tax assets to earnings management. The sample used in this research 
is manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2013-2015 as 
many as 46 companies by using purposive sampling method. This study uses multiple 
regression. These results indicate that in partial deferred tax expense, tax planning and 
deferred tax assets has positive influence on the disclosure of earnings management.  
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 Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat bertahan 
dalam pasar global, khususnya untuk industri manufaktur di Indonesia. Dalam rangka 
untuk kuat bersaing, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari 
perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang 
bermutu bagi konsumen, tetapi juga harus mampu mengelola keuangannya dengan 
baik, artinya kebijakan pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan 
usaha perusahaan. Manajemen perusahaan bertanggung jawab dalam mengelola 
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas. 
Dalam beberapa tahun terakhir tingkat persaingan bisnis yang terjadi diantara 
perusahaan semakin tinggi dan kuat. Hal ini disebabkan setiap perusahaan ingin meraih 
pangsa pasar yang lebih tinggi. Dalam meraih pangsa pasar yang tinggi tidak hanya 
diperlukan produk yang bagus dan promosi yang menarik tapi juga melihat pada 
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kinerja keuangan yang dimiliki masing-masing perusahaan. Salah satu informasi yang 
terdapat didalam laporan keuangan adalah informasi mengenai laba perusahaan. 
Menurut PSAK Nomor 1, informasi laba diperlukan untuk menilai perubahan potensi 
sumber daya ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan dimasa depan, menghasilkan 
arus kas dari sumber daya yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang 
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2014). 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang digunakan 
untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kebijakan dan keputusan yang 
diambil dalam proses penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian 
kinerja perusahaan. Dalam penyusunan laporan keuangan, akuntansi berbasis akrual 
dipilih karena dapat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil. Pada 
umumnya manajemen, akan memilih kebijakan tertentu agar dapat memberikan 
pelaporan laba yang baik dalam laporan keuangan. 
Penyusunan laporan keuangan oleh manajemen bertujuan untuk menyampaikan 
informasi mengenai kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan pada periode tertentu. 
Manajemen perusahaan terkadang memberikan sinyal positif kepada pasar tentang 
kondisi perusahaan yang dikelolanya. Oleh karena itu, manajer perusahaan kemudian 
berkeinginan untuk menaikkan laba yang dilaporkan kepada para pemegang saham dan 
pemakai eksternal lainnya. 
Menurut (Fahmi, 2014) manajemen laba adalah suatu tindakan yang mengatur 
laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen 
perusahaan. Tindakan manajemen laba sebenarnya didasarkan oleh berbagai tujuan dan 
maksud-maksud yang terkandung didalamnya. Artinya tindakan manajemen laba 
dilakukan mengandung motivasi-motivasi tertentu, karena tingkat keuntungan atau laba 
yang diperoleh sering dikaitkan dengan prestasi manajemen, memang sesuatu yang 
lazim besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajemen tergantung dari besar 
kecilnya laba yang diperoleh perusahaan. Selain motivasi bonus motivasi penghematan 
pajak menjadi motivasi yang paling nyata. 
Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan berpedoman pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Peraturan Perpajakan. Akuntansi 
komersial pada umumnya mengacu pada aturan-aturan standar yang ditetapkan dalam 
PSAK, namun demikian untuk menjalankan fungsi budgeter dan reguler pajak, 
pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak) menetapkan beberapa aturan 
khusus yang berbeda dengan aturan akuntansi dalam PSAK. 
Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan perpajakan disebabkan 
karena dalam penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih memberikan 
keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan estimasi akuntansi 
dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan perpajakan. Semakin besarnya 
motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba akan menyebabkan semakin 
besarnya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba perpajakan (Irreza & Yulianti, 
2012). Menurut (Phillips, Pincus, & Rego, 2002) beban pajak tangguhan adalah beban 
yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan 
keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan pajak). 
 Pajak Tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh Terutang (pajak 
penghasilan yang dihitung berbasis pada penghasilan kena pajak yang sesungguhnya 
dibayar kepada pemerintah) dengan beban pajak penghasilan (pajak penghasilan yang 
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dihitung berbasis penghasilan sebelum pajak) sepanjang menyangkut perbedaan 
temporer. Bila laba yang dihasilkan besar, maka beban pajaknya pun akan besar 
sehingga dapat mengurangi laba yang akan didapat oleh perusahaan (Sibarani, Hidayat, 
& Surtikanti, 2015) 
Menurut (Suandy, 2011) perencanaan pajak adalah langkah awal dalam 
manajemen pajak. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak (tax planning) adalah 
untuk meminimumkan kewajiban pajak. Tujuan perencanaan pajak merekayasa agar 
beban pajak (tax burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan 
peraturan yang ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang, maka 
perencanaan pajak disini sama dengan tax avoidance karena secara hakikat ekonomis 
keduanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak karena pajak 
merupakan unsur pengurangan laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada 
pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali. Untuk meminimumkan 
kewajiban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik yang masih memenuhi 
kewajiban perpajakan maupun yang melanggar ketentuan pajak. 
Menurut (Timuriana & Muhamad, 2015) aktiva pajak tangguhan adalah dampak 
akibat yang terjadi dikarenakan adanya PPh di masa yang akan datang namun 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan waktu antara perlakuan akuntansi dan perpajakan 
serta kerugian fiskal yang masih dapat digandakan pada periode yang akan datang. 
Dampak dari PPh di masa yang akan datang itu sebaiknya dapat diakui, dihitung, 
disajikan dan dapat diungkapkan dalam laporan keuangan, baik dalam neraca maupun 
laba rugi. Suatu perusahaan dapat saja membayar pajaknya lebih kecil pada waktu 
sekarang ini, namun sebenarnya memiliki potensi hutang pajak yang lebih besar di 
masa yang akan datang. Atau sebaliknya, suatu perusahaan dapat membayar pajak lebih 
besar sekarang ini, namun sebenarnya memiliki potensi hutang pajak yang lebih kecil 
di masa yang akan datang. 
Pajak merupakan salah satu sumber penting bagi penerimaan negara guna 
pembiayaan pembangunan negara. Salah satu sektor pajak yang paling besar diperoleh 
negara adalah pajak penghasilan. Mulai tahun pajak 2009, tarif PPh Badan menganut 
sistem tarif tunggal atau single tax yaitu 28% dan telah menjadi 25% pada tahun 2010 
dan berjalan hingga saat ini. Jadi berapapun penghasilan kena pajaknya, tarif yang 
dikenakan adalah satu yaitu 25%. Selain itu, bagi perusahaan yang masuk bursa (go 
public) diberikan penurunan tarif sebesar 5% dari tarif normal dengan syarat lainnya. 
Dengan begitu, pada tahun pajak 2009 tarif perusahaan yang masuk bursa (go public) 
sebesar 23% dan pada tahun pajak 2010 sebesar 20% (www.pajak.go.id).  
Berubahnya tarif PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam 
mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan menjadi tarif tunggal dan 
diturunkannya tarif PPh Badan menjadi 28% pada tahun 2009 dan 25% mulai tahun 
2010, dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan manajemen laba 
dengan memperkecil laba kena pajak (taxable income), sehingga beban pajak 
perusahaan tersebut akan semakin kecil (Wijaya & Martani, 2011). 
Komponen depresiasi atas aset berwujud dapat membuat manajemen 
melakukan aktivitas manajemen laba. Menurut (Phillips et al., 2002)  salah satu 
contohnya dengan memanjangkan umur aset yang dapat didepresiasi. Manajer dari 
perusahaan mempunyai power yang paling kuat dalam menentukan metode depresiasi 
dan umur estimasi. Perusahaan dapat memainkan metode dan estimasi umur manfaat 
untuk memperkecil beban depresiasi pada suatu periode (Irreza & Yulianti, 2012). 
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Menurut (Agustia, 2013) Perusahaan besar cenderung akan memerlukan dana 
yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Tambahan dana 
tersebut bisa diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan hutang. Motivasi 
untuk mendapatkan dana tersebut akan mendorong pihak manajemen untuk melakukan 
praktik manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tinggi maka calon 
investor maupun kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananya. 
(Widiariani & Sukartha, 2015) menyatakan bahwa manajemen perusahaan 
berusaha untuk memberikan sinyal positif kepada pasar tentang perusahaan yang 
dikelolanya. Oleh karena itu, manajer perusahaan kemudian berkeinginan untuk 
menaikkan laba yang dilaporkan kepada para pemegang saham dan pemakai eksternal 
lainnya. 
Beberapa penelitian terdahulu menggunakan karakteristik terhadap Manajemen 
Laba  yang sama dalam setiap penelitiannya. Hasil penelitian (Yulianti, 2005) 
menemukan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen 
Laba. Hasil penelitian (Sumomba & Hutomo, 2012), dan (Sussanto & Carningsih, 
2013) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen 
Laba. Hasil penelitian (Suranggane, 2007) menemukan bahwa aktiva pajak tangguhan 
berpengaru positif terhadap Manajemen Laba. 
Penelitian ini merupakan penelitian penggabungan dari peneliti yang sudah di 
lakukan oleh (Sumomba & Hutomo, 2012), (Yulianti, 2005), (Anggraeni & 
Hadiprajitno, 2013), (Suranggane, 2007). 
 
Tujuan Penelitian 
 Sehubungan dengan  latar  belakang  penelitian  dan  identifikasi  masalah 
penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak 
tangguhan, perencanaan pajak, dan aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2015. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Pengertian Manajemen Laba 
Menurut (Fahmi, 2014) manajemen laba didefinisikan sebagai berikut: 
“Earnings management (manajemen laba) adalah suatu tindakan yang mengatur laba 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen 
perusahaan (company management). Tindakan earnings management sebenarnya 
didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung didalamnya”. 
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Motivasi Manajemen Laba 
Menurut (Subramanyam & Wild, 2008) yang dialih bahasakan oleh Dewi Yanti 
mencatat ada tiga alasan yang dapat memicu manajer melakukan manajemen laba. 
Ketiga motivasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Insentif Perpajakan 
 Banyak perjanjian yang menggunakan angka akuntansi. Misalnya perjanjian 
kompensasi manajer biasanya mencakup bonus berdasarkan laba. Perjanjian bonus 
memiliki batas atas dan bawah, artinya manajer tidak mendapat bonus lebih tinggi dari 
batas atas. Hal ini berarti manajer memiliki insentif untuk meningkatkan atau 
mengurangi laba berdasarkan tingkat laba yang belum diubah terkait dengan batas atas 
dan bawah ini. Jika laba yang belum diubah berada diantara batas atas dan bawah, 
manajer memiliki insentif untuk meningkatkan laba. Saat laba lebih tinggi dari batas 
atas atau lebih rendah dari batas bawah, manajer memiliki insentif untuk menurunkan 
laba dan membuat cadangan untuk bonus masa depan. 
 
Dampak Harga Saham 
 Manajer dapat meningkatkan laba untuk menaikkan harga saham perusahaan. 
Manajer juga dapat melakukan perataan laba untuk menurunkan persepsi pasar akan 
resiko dan menurunkan biaya modal. 
 
Insentif lain 
 Terdapat beberapa alasan manajemen laba lainnya. Laba seringkali 
diturunkan untuk menghindari biaya politik dan penelitian yang dilakukan badan 
pemerintah misalnya untuk ketaatan undang-undang antimonopoli. Selain itu, 
perusahaan dapat menurunkan laba untuk memperoleh keuntungan dari peerintah 
misalnya subsidi atau proteksi dari persaingan asing”.  
 
Pengertian Beban Pajak Tangguhan 
Menurut (Waluyo, 2013) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan adalah 
jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang muncul akibat adanya pengakuan 
atas liabilitas atau aset pajak tangguhan. 
Pajak Tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh Terutang (pajak 
penghasilan yang dihitung berbasis pada penghasilan kena pajak yang sesungguhnya 
dibayar kepada pemerintah) dengan beban pajak penghasilan (pajak penghasilan yang 
dihitung berbasis penghasilan sebelum pajak) sepanjang menyangkut perbedaan 
temporer (Sibarani et al., 2015). 
Beban Pajak Tangguhan dan Pendapatan Pajak Tangguhan  
Menurut (Waluyo, 2012) (beban PPh terdiri atas beban pajak kini dan beban 
pajak tangguhan atau pendapatan pajak tangguhan. Pajak kini (current tax) merupakan 
jumlah PPh terutang atas Penghasilan Kena Pajak pada suatu periode. Pajak 
Penghasilan diperlakukan sebagai biaya bagi perusahaan. Oleh karena itu, Pajak 
Penghasilan harus diasosiasikan dengan laba dimana Pajak Penghasilan tersebut 
dikenakan atau diperhitungkan. Proses untuk mengasosiasiakan Pajak Penghasilan 
dengan laba dimana pajak itu dikenakan disebut Alokasi Pajak.  
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Pengertian Perencanaan Pajak 
 Pengertian perencanaan pajak yang dikemukakan oleh (Pohan, 2014) adalah 
sebagai berikut: 
“Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi 
maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah 
kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan 
perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah 
minimum”. 
Perencanaan pajak merupakan langkah untuk meminimalkan beban pajak 
sebuah perusahaan dan menambah laba seperti yang diungkapkan (Pohan, 2014) 
dimana selain meminimalkan beban pajak dan menambah laba, perencanaan pajak juga 
bisa digunakan untuk meminimalkan terjadinya kejutan pajak ketika pemeriksaan oleh 
fiskus dan untuk memenuhi kewajiban pajak yang benar untuk Wajib Pajak (WP).  
(Suandy, 2011) mengatakan untuk melakukan perencanaan pajak khususnya Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dapat dilakukan dengan cara Yang pertama, dengan 
memaksimalkan PPN Masukan yang dapat dikreditkan. Perusahaan harus mencari 
Pengusaha Kena Pajak untuk memperoleh Barang Kena Pajak ataupun Jasa Kena 
Pajak.Dengan begitu, pajak masukannya dapat dikreditkan, dan meneliti ulang seluruh 
pajak masukan yang dapat dikreditkan.Yang kedua, memanfaatkan penundaan 
pembuatan faktur pajak dalam rentang waktu 1 bulan (satu bulan) untuk penyerahan 
Barang Kena Pajak maupun Jasa Kena Pajak. Pajak masukan yang dapat dikreditkan 
adalah pajak masukan yang berhubungan langsung dengan produksi, distribusi, 
pemasaran, dan manajemen atas BKP/JKP dan faktur pajaknya adalah f 
 
Pengertian Aktiva Pajak Tangguhan 
Menurut (Timuriana & Muhamad, 2015) pengertian Aktiva pajak tangguhan 
adalah dampak akibat yang terjadi dikarenakan adanya PPh di masa yang akan datang 
namun dipengaruhi oleh adanya perbedaan waktu atara perlakuan akuntansi dan 
perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat digandakan pada periode yang akan 
datang.  
Aktiva pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan 
pada periode mendatang sebab adanya akibat perbedaan temporer dapat dikurangkan, 
akumulasi rugi pajak belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak belum 
dimanfaatkan, dalam hal peraturan perpajakan yang mengijinkan menurut PSAK 46 
(2012.46.2). Dalam perbedaan temporer dalam aktiva pajak tangguhan perbedaan 
antara jumlah tercatat aset atau liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar 
pengenaan pajaknya menurut PSAK 46 (2012.46.2). 
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
 Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan temporer 
antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak 
eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak). 
Laba yang dilaporkan manajemen bukan hanya pertanggungjawaban kepada 
stakeholder saja melainkan untuk kepentingan otoritas pajak juga. Jika laba yang 
dilaporkan oleh pihak manajemen besar maka hal tersebut juga menjadi berita yang 
baik bukan hanya bagi stakeholder melainkan bagi pihak otoritas pajak, karena yang 
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dijadikan dasar dalam perhitungan beban pajak adalah laba yang dihasilkan perusahaan. 
Bila laba yang dihasilkan besar, maka beban pajaknya pun akan besar sehingga dapat 
mengurangi laba yang akan didapat oleh perusahaan. 
 Beban pajak tangguhan berpengaruh positif artinya setiap kenaikan beban pajak 
tangguhan, maka probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba akan mengalami 
peningkatan. Perbedaan temporer muncul dari komponen akrual dan arus kas operasi. 
Karena adanya perbedaan temporer itulah beban pajak tangguhan berpengaruh dalam 
usaha untuk mendeteksi pengaruh rekayasa akrual untuk meminimalkan pajak dalam 
manajemen laba.  Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Perencanaan Pajak dengan Manajemen Laba 
Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada 
umumnya penekanan perencanaan pajak (tax planning) adalah untuk meminimumkan 
kewajiban pajak. Tujuan perencanaan pajak merekayasa agar beban pajak (tax burden) 
dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada tetapi 
berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang, maka perencanaan pajak disini sama 
dengan tax avoidance karena secara hakikat ekonomis keduanya berusaha untuk 
memaksimalkan penghasilan setelah pajak karena pajak merupakan unsur pengurangan 
laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk 
diinvestasikan kembali. Untuk meminimumkan kewajiban pajak dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, baik yang masih memenuhi kewajiban perpajakan maupun yang 
melanggar ketentuan pajak. 
Perencanaan pajak berpengaruh positif artinya semakin tinggi perencanaan 
pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan manajemen laba. Salah satu 
perencanaan pajak adalah dengan cara mengatur seberapa besar laba yang di laporkan, 
sehingga masuk dalam indikasi adanya manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diatas, 
maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan dengan Manajemen Laba 
 Aktiva pajak tangguhan adalah dampak akibat yang terjadi dikarenakan 
adanya PPh di masa yang akan datang namun dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
waktu antara perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih 
dapat digandakan pada periode yang akan datang. Dampak dari PPh di masa yang akan 
datang itu sebaiknya dapat diakui, dihitung, disajikan dan dapat diungkapkan dalam 
laporan keuangan, baik dalam neraca maupun laba rugi. Suatu perusahaan dapat saja 
membayar pajaknya lebih kecil pada waktu sekarang ini, namun sebenarnya memiliki 
potensi hutang pajak yang lebih besar di masa yang akan datang. Atau sebaliknya, 
suatu perusahaan dapat membayar pajak lebih besar sekarang ini, namun sebenarnya 
memiliki potensi hutang pajak yang lebih kecil di masa yang akan datang. 
 Aktiva pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
artinya  aktiva pajak tangguhan dan akrual dapat diukur dengan menggunakan variabel 
indikator bebas dan dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada periode t 
dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada periode t. maka dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Aktiva Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 




Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 
studi dengan pendekatan kausal. Dalam penelitian ini, pendekatan kausal digunakan 
untuk mengetahui bagaimana beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, aktiva pajak 
tangguhan dan manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2013-2015. 
Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah objek yang diteliti dan dianalisis. Dalam penelitian ini, 
lingkup objek yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang diteliti adalah 
mengenai beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, aktiva pajak tangguhan dan 
manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015. 
 
Definisi Variabel dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga variabel bebas (independen) 
dan satu variabel terkait (dependen). Berdasarkan judul penelitian, definisi setiap 
variabel dan pengukurannya sebagai berikut: 
Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah beban pajak tangguhan, 
perencanaan pajak dan aktiva pajak tangguhan. 
1. Beban Pajak Tangguhan (X1) 
Menurut Bergita dan Kiswara (2010) beban pajak tangguhan diukur dengan 
menggunakan indikator mebobot beban pajak tangguhan dengan total aset pada 
periode t-1, dalam penelitian ini dihitung dengan rumus: 
 
Keterangan : 
DTEit = Beban pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t 
TAi,t-1 = Total asset perusahaan i pada tahun t-1. 
2. Perencanaan Pajak (X2) 
Perencanaan pajak adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk meminimumkan 
kewajiban pajak dengan cara merekayasa laporan keuangan agar dapat ditekan 
serendah mungkin. Variabel perencanaan pajak diukurdengan menguunakan rumus 
tax retention rate (tingkat retensi pajak), yaitu dimana menganalisis suatu ukuran 
dan efektifitas manajemen pajak pada laporan keuangan pada tahun berjalan (Wild 
et al, 2004) dalam (Aditama & Purwaningsih, 2014). 
 
Keterangan: 
TRRit = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) perusahaan i pada tahun t 
NET INCOMEit = laba bersih perusahaani pada tahun t 
PRETAX INCOME = laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t (EBITit). 
3. Aktiva Pajak Tangguhan ( X3 ) 
Menurut penelitian yang dilakukan (Timuriana & Muhamad, 2015) pengertian 
Aktiva pajak tangguhan adalah dampak akibat yang terjadi dikarenakan adanya PPh 
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di masa yang akan datang namun dipengaruhi oleh adanya perbedaan waktu atara 
perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat 
digandakan pada periode yang akan datang.  
Aktifa pajak tangguhan adalah selisih antara pajak tangguhan pada periode 
sekarang dengan periode yang telah lalu. Dalam penelitian ini aktiva pajak sebagai 
variabel bebas dapat diukur dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada 





Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
 Dalam penelitian ini variabel terikat/dependen yang digunakan yaitu 
manajemen laba. Penulis menggunakan definisi Menurut (Fahmi, 2014) manajemen 
laba didefinisikan sebagai berikut: 
“Earnings managemen (manajemen laba) adalah suatu tindakan yang mengatur laba 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen 
perusahaan (company management). Tindakan earnings management sebenarnya 
didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung didalamnya”. 
 Salah satu pendekatan dalam menentukan perilaku manajemen laba 
mengidentifikasikan batas pelaporan laba (earnings thresholds dan menemukan bahwa 
perusahaan yang berada di bawah earnings thresholdsakan berusaha untuk melewati 
batas tersebut dengan melakukan manajemen  laba. (Phillips et al., 2002) menyatakan 
bahwa para manajer melakukan manajemen alab dengan pendekatan distribusi laba 
dikarenakan manajer sadar bahwa pihak eksterna, khususnya para investor, bank dan 
supplier menggunakan batas pelaporan laba dalam menilai kinerja manajer. 
  
Keterangan: 
 ΔE = Perubahan laba. 
  E it = Laba perusahaan I pada tahun t. 
  Eit-1 = Laba perusahaan I pada tahu t-1 
  MVEit-1 = Market Vakue of Equity I pada yahun t-1.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat kapitalisasi sebagai proksi 
market value of equity. Nilai kapitalisasi tersebut diukur dengan mengalikan jumlah 
saham beredar perusahaan I pada akhir tahun t-1 dengan harga saham perusahaan I 
pada akhir tahun t-1. 
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Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.  Perusahaan yang listing secara berturut-turut selama periode pengamatan yaitu 
pada periode 2013-2015 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam satuan rupiah selama 
periode 2013-2015. 
3. Laporan keuangan tersebut terdapat informasi yang lengkap terkait dengan semua 
variabel yang diteliti. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan (neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan), yang 
diperoleh dari www.idx.co.id dan melalui kantor Bursa Efek Indonesia. 
Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan persamaan regresi berganda (multiple regression) dengan 
bantuan program pengolahan statistik SPSS. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Ada tahapan untuk melakukan pengujian analisis regresi berganda yaitu Uji 
Normalitas Data, Uji Asumsi Klasik, Uji Multikolonierita, Uji Autokorelasi, Uji 
Heteroskedastisitas. Menilai Kelayakan Koefisien Determinasi (R
2
), Uji F 
(Annova).,Uji Parsial (Uji t). 
 
Analisis dan Pembahasan 
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2015. Sampel pada penelitian ini berjumlah 46 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai 
tahun 2015 yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan dengan menggunakan 
purposive sampling. 
 
Tabel 1  
Pemilihan Sampel Penelitian 
No Kriteria Sampel Total 
1 




Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan kepada Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013 - 2015 
(2) 
3 
Perusahaan Manufaktur yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah dalam 
laporan keuangannya selama tahun 2013 - 2015 
(25) 
4 Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama tahun  2013 - 2015  (38) 
6 
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki variabel lengkap yang dibutuhkan 
selama tahun 2013-2015 
(20) 
7 Jumlah kriteria perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 46 
8 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian (46 x 3 tahun) 138 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BBT 138 .0002 .0850 .0079 .09432 
TRR 138 .0074 32.1238 1.0597 3.40255 
AKT 138 -.9979 47.7589 1.0742 4.50458 
Y 138 -466.3917 142.7995 -3.0332 41.76246 
Valid N (listwise) 138     
 
Analisis Data 
Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik 
Dari hasil uji normalitas nilai p-value sebesar 0.220 lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi yang disyaratkan untuk uji regresi tersebut 
terpenuhi atau dengan kata lain bahwa model regresi ini dapat dilanjutkan. Uji asumsi 
klasik pada peneloitian ini telah membuktikan bahwa data sudah layak untuk diuji 
hipotesis 
Hasil Uji Model Regresi 
 Uji model regresi atau uji koefisien determinasi antara variabel Beban Pajak 
Tangguhan, Perencanaan Pajak, Aktiva Pajak Tangguhan sebagai variabel independen 
terhadap Manajemen Laba sebagai variabel dependen. 
 
Tabel 3  
 Hasil Uji Model Regresi 
Model Summaryb 




.715a .613 .520 
a. Predictors: (Constant), BBT, TRR, AKT 
b. Dependent Variable: Y 
Tabel di atas menjelaskan bahwa Adjusted R2 (koefisien determinasi) = 0.520 
artinya bahwa variasi dari variabel independen (Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan 
Pajak, Aktiva Pajak Tangguhan) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen 
Manajemen Laba adalah sebesar 52%. Sedangkan sisanya (100% - 52% = 48%) adalah 
variasi dari variable independent lain yang mempengaruhi Manajemen Laba yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 
 
Uji F (Uji Serentak) 
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama atau 
simultan variabel independen terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria yang 
digunakan adalah apabila probabilitas > 0,05 maka Ho diterima sedangkan sebaliknya 
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Tabel 4 
 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6156.078 3 1538.693 3.187 .023b 
Residual 23886.073 134 482.732   
Total 33942.151 137    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), BBT, TRR, AKT 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,023 atau 
lebih kecil dari nilai probabilitas (p-value) 0,05 (0,023 < 0,05) ini berarti bahwa 
variabel independen yaitu Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Aktiva Pajak 
Tangguhan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) 
terhadap Manajemen Laba. 
Tabel 5  






  T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.168 1.675  1.862 .290   
BBT .123 .093 .219 3.636 .027 .572 1.146 
TRR .224 .048 .208 3.470 .001 .624 1.602 
AKT .202 .013 .210 3.620 .008 .524 1.602 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi berganda pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 3.168Y + 0,123X1 + 0,224X2 + 0,202X3+e  
Dimana :  
Y = Manajemen Laba 
X1= Beban Pajak Tangguhan 
X2= Perencanaan Pajak 
X3 = Aktiva Pajak Tangguhan 
Berdasarkana hasil Uji Parsial (t-Test) dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Beban Pajak Tangguhan 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa t hitung dari Ukuran Beban Pajak 
Tangguhan 3,636 dan nilai signifikansi sebesar 0,027 karena hasil pengujian 
tersebut menggunakan two tail sedangkan pengujian penelitian ini menggunakan 
one tail, maka hasil tersebut dibagi 2 (dua) sehingga menjadi 0,0135 < 0,05 dapat 
disimpulkan Beban Pajak Tangguhan secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan Manajemen Laba. Dalam hipotesis diketahui 
Beban Pajak Tangguhan dirumuskan berpengaruh positif dan hasil pengujian nilai t 
hitung berpengaruh positif juga, maka keputusannya Ho ditolak. Variabel ukuran 
perusahaan memiliki  nilai  koefisien  regresi  sebesar  0,123  terhadap  
pengungkapan  Manajemen Laba.  Nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap 
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Beban Pajak Tangguhan mengalami kenaikan sebesar satu rupiah maka akan 
meningkatkan pengungkapan Manajemen Laba sebesar 0,123. 
 
2. Perencanaan Pajak 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa t hitung dari Perencanaan Pajak 3,470 
dan nilai signifikansi sebesar 0,001, karena hasil pengujian tersebut menggunakan 
two tail sedangkan pengujian penelitian ini menggunakan one tail, maka hasil 
tersebut dibagi (dua) sehingga menjadi 0,0005 < 0,05 dapat disimpulkan 
Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap pengungkapan Manajemen Laba. 
Dengan demikian tinggi rendahnya variabel Beban Perencanaan Pajak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba, maka keputusannya Ho diterima. 
  
3. Aktiva Pajak Tangguhan 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa t hitung dari Ukuran Aktiva Pajak 
Tangguhan 3,620 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 karena hasil pengujian 
tersebut menggunakan two tail sedangkan pengujian penelitian ini menggunakan 
one tail, maka hasil tersebut dibagi 2 (dua) sehingga menjadi 0,004 < 0,05 dapat 
disimpulkan Aktiva Pajak Tangguhan secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan Manajemen Laba. Dalam hipotesis diketahui 
Aktiva Pajak Tangguhan dirumuskan berpengaruh positif dan hasil pengujian nilai 
t hitung berpengaruh positif juga, maka keputusannya Ho ditolak. Variabel ukuran 
perusahaan memiliki  nilai  koefisien  regresi  sebesar  0,202  terhadap  
pengungkapan  Manajemen Laba.  Nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap 
Aktiva Pajak Tangguhan mengalami kenaikan sebesar satu rupiah maka akan 
meningkatkan pengungkapan Manajemen Laba sebesar 0,202. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Beban Pajak Tangguhan  
Beban Pajak Tangguhan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Manajemen Laba sebesar. Nilai t hitung beban pajak tangguhan sebesar 
3,636 sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang di ajukan bahwa beban pajak 
tangguhan berpengaruh positif, maka keputusan nya Ho di tolak. Berdasarkan hasil 
tersebut maka hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa semakin 
laba suatu perusahaan maka semakin besar pula beban pajak nya. Hal ini serupa dengan 
penelitian yang di lakukan oleh (Yulianti, 2005) menunjukkan variabel beban pajak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Laba. 
 
2. Perencanaan Pajak 
Perencanaan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
Manajemen Laba. Nilai t hitung perencanaan pajak sebesar 3,470 sehingga hasil ini 
sesuai dengan hipotesis yang di ajukan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
positif, maka keputusan nya Ho di tolak. Berdasarkan hasil tersebut maka hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwasemakin tinggi perencanaan 
pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan manajemen laba. Hal ini 
serupa dengan penelitian yang di lakukan oleh (Sumomba & Hutomo, 2012) dan 
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(Anggraeni & Hadiprajitno, 2013) menunjukkan variabel perencanaan pajak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Laba. 
 
3. Aktiva Pajak Tangguhan 
Aktiva Pajak Tangguhan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Manajemen Laba. Nilai t hitung aktiva pajak tangguhan sebesar 3,620 
sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang di ajukan bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh positif, maka keputusan nya Ho di tolak. Berdasarkan hasil tersebut maka 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwaaktiva pajak tangguhan 
dan akrual dapat diukur dengan menggunakan variabel indikator bebas dan dengan 
perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai 
aktiva pajak tangguhan pada periode t. Hal ini serupa dengan penelitian yang di 
lakukan oleh (Suranggane, 2007) menunjukkan variabel aktiva pajak tangguhan 
berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Laba. 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang di kumpulkan dan di olah, maka dapat di 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki 
nilai positif signifikan yang berarti variabel Beban Pajak Tangguhan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan Manajemen Laba. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Perencanaan Pajak memiliki nilai 
positif signifikan yang berarti variabel Perencanaan Pajak berpengaruh positif dan 
signifikan dalam pengungkapan Manajemen Laba. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Aktiva Pajak Tangguhan memiliki 
nilai positif signifikan yang berarti variabel Aktiva Pajak Tangguhan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan Manajemen Laba. 
Keterbatasan 
Hasil penelitian dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh keterbatasan dalam 
penelitian. Adapun keterbatasannya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terbatas Data Perusahaan di BEI pada tahun 2013-2015. 
2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas hanya menggunakan 
perusahaan manufaktur. 
3. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini hanya tiga variabel yaitu 
variabel Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Aktiva Pajak Tangguhan. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang diungkapkan peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Data yang ada sebaiknya ditambahkan lagi tahunnya jangan hanya 3 tahun seperti 
penelitian ini, dapat ditambahkan menjadi 5 tahun. 
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2. Dalam penelitian selanjutnya ditambahkan lagi banyaknya perusahaan yang akan 
diteliti dan jangan hanya dibagian perusahaan manufaktur saja. 
3. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi Pengungkapan Manajemen Laba. Untuk peneliti selanjutnya dapat 
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